
JUMLAH korban tewas musibah 
tenggelamnya perahu motor Bhakti 
74 di Selat Gonzalu, Nusa Tenggara 
Timur, sampai Minggu (20/4) pukul 
18.30 Wita berjumlah 10 orang.

Tiga korban yang ditemukan ter-
akhir dalam kondisi tidak bernyawa 
ialah Donata Dain, 8, Cristian Betan, 
4, dan Yermias Gaspar Satria Tukan, 
9 tahun 6 bulan.

Saat kejadian, Jumat (18/4), tim 
SAR menemukan tujuh korban 
tewas. Kepala SAR Kupang Gede 
Ardana mengatakan jenazah Do-
nata ditemukan mengapung di 
lokasi kejadian sekitar pukul 06.30 
Wita, jenazah Cristian ditemukan 
sekitar pukul 08.00, dan terakhir 
jasad Yermias ditemukan di Pantai 
Polo di dekat lokasi kejadian sekitar 
pukul 16.15.

Dengan demikian, masih satu 
korban yang hingga Minggu malam 
belum ditemukan. “SAR tetap mela-
kukan pencarian sampai menemu-
kan korban lainnya,” ungkap Gede 
Ardana, kemarin.

Seperti diketahui, musibah terjadi 
akibat perahu Bhakti yang hanya 
memiliki daya angkut 15-20 penum-
pang ternyata mengangkut sampai 
92 penumpang. Perahu tersebut 
akhirnya tenggelam saat melin-
tasi Selat Gonzalu antara Larantuka 
(Flores) dan Pulau Adonara. 

Pada bagian lain, hujan yang ma-
sih terus mengguyur sejak Jumat 
hingga Sabtu (19/4) dini hari, meng-
akibatkan gugusan tebing longsor 
dan menutupi Sungai Cibentar di 
Dusun Pabelokan, Desa Bentar-
sari, Kecamatan Salem, Kabupaten 
Brebes, Jawa Tengah.

Untuk mencegah terjadinya banjir, 
ratusan warga setempat dibantu 
puluhan anggota Komando Rayon 
Militer (Koramil) Salem, segera turun 
tangan bergotong-royong member-
sihkan longsoran tebing di tengah 
Sungai Cibentar tersebut, kemarin.

Di Jawa Timur, Pemerintah Kabu-
paten Bojonegoro menargetkan pem-

bangunan bendungan darurat akibat 
longsornya bangunan pelimpah air 
Waduk Pacal tuntas kemarin. Hal itu 
dinyatakan setelah pemkab bersama 
sejumlah pihak terkait menurunkan 

alat berat dan material bangunan 
untuk penanganan darurat ben-
dungan yang longsor sepanjang 100 
meter tersebut.

Di Sumatra Utara, Badan Me-

teorologi, Klimatologi, dan Geofi sika 
menyebutkan terjadi gempa bumi 
berkekuatan 5,5 pada skala Richter 
di tenggara Nias, kemarin, sekitar 
pukul 15.43 WIB.  (PO/YK/JI/YN/N-1) 
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K E L A N G K A A N  p u -
puk urea bersubsidi 
masih terus dialami 
petani Sragen, Jawa 

Tengah. Bahkan, harga pupuk 
meroket hingga Rp150 ribu/
sak dari  sebelumnya Rp90 
ribu/sak.

KTNA Sragen mendesak pihak 
Komisi Pengawasan Pupuk dan 
Pestisida (KP3) Kabupaten Sra-
gen agar melakukan pengawasan 
dan tindakan konkret atas terja-
dinya kelangkaan pupuk.

“Pada Kamis (17/4), KTNA telah 
menggelar rapat dengan pihak 
KP3 Sragen. Intinya, kelangkaan 
terjadi karena pengalokasian 
pupuk subsidi, terutama urea, 
bukan berdasar RDKK (rencana 
defi nitif kebutuhan kelompok) 
petani, melainkan karena ter-
paku pada kuota yang tersedia. 
Ini akar permasalahan yang 
mengakibatkan pupuk langka,” 
ujar Ketua KTNA Sragen Suratno, 
kemarin.

Mestinya, kata dia, pendistribu-
sian pupuk subsidi berpegangan 
pada Permentan Nomor 40/2007 
sebagai acuan kebutuhan per 
hektare, yang dilengkapi dengan 
Permentan 122 Tahun 2013, 
Peraturan Gubernur Jateng No-
mor 74/2013 dan juga SK Bupati 
Sragen Nomor 51/2013 menjadi      
petunjuk berapa besar jumlah 
pagu pupuk yang digelontorkan 
di Sragen.

“Ketika ternyata pengadaan 
pupuk subsidi tidak sesuai 
peng ajuan RDKK, mestinya 
pemerintah juga tidak perlu 
ragu untuk menggelontorkan 
tambah an ketika muncul keko-
songan di lapangan. Yang pen-
ting tidak melebihi pagu peng-
adaan per tahun. Dengan be-
gitu, petani tidak dipermainkan 
harga karena kelangkaan,” 
tandas Suratno.

Ia menambahkan jika sudah 
sampai batas pagu habis ternyata 
masih dijumpai kelangkaan, 
menjadi kewajiban pemerintah 
untuk mengalokasikan anggaran 
lewat APBN Perubahan. Tuntut-
an ini dinilai wajar oleh petani 
karena terhadap barang subsidi 
lain, seperti BBM, pemerintah 
bersedia mengalokasikan tam-

bahan lewat APBN perubahan, 
saat terjadi kekosongan pada 
saat pagu sudah habis sebelum 
setahun.

Selain itu, tentunya KP3 Kabu-
paten, selaku lembaga yang ber-
wenang melakukan pengawasan, 
juga harus bertindak tegas dalam 
waktu krisis pupuk. Misalnya, 
jika ada distributor yang nakal 
memainkan harga pupuk subsidi 
yang mencekik.

“Ini sebuah keharusan. Ke-
langkaan pupuk di Sragen sudah 
melebihi batas psikologi petani. 
Kasihan, teman-teman taat ter-
hadap program pemerintah 
untuk kemandirian dan ketahan-
an pangan, tetapi pengelolaan 
tanamannya tidak didukung 
dan malah dimain-mainkan,” 
ujarnya. 

     
Panen awal

Pada bagian lain, sedikitnya 50 
hektare area persawahan di Desa 
Sukasari, Kecamatan Kabawetan, 
Kabupaten Kepahiang, dan Desa 
Srikuncoro,     Kecamatan Pondok 
Kelapa, Kabupaten Bengkulu Te-
ngah, Bengkulu, yang mengalami 
banjir serta kekeringan sehingga 
petani memanen lebih awal pada 
April 2014.

Karena khawatir padi te-
rendam banjir, para petani di 
desa tersebut panen lebih awal 
meskipun waktunya pada akhir 
April karena takut merugi akibat 
sawah mulai terendam dan keke-
ringan akibat irigasi yang rusak      
selama satu tahun terakhir.

Tono, 39, petani sawah di Desa 
Srikuncoro, Bengkulu, menga-
takan petani sudah mulai me-
manen lebih cepat sebagai upaya 
untuk menghindari gagal panen 
karena hingga saat ini padi mulai 
rusak setelah terendam banjir 
dengan ketinggian mencapai 1 
meter.

“Banjir memaksa kami me-
manen padi lebih awal untuk 
mengurangi risiko kerugian 
lebih banyak meskipun belum 
menguning dengan hasilnya     
lumayan banyak daripada harus 
menunggu kuning serta gabah 
masih mentah,” tuturnya. (JS/
MY/N-1) 
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BERSIHKAN MATERIAL LONGSOR: Warga bergotong royong membersihkan material gugusan tebing yang longsor dan 
menutupi Sungai Cibentar di Desa Bentarsari, Kecamatan Salem, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, kemarin. Hujan yang 
mengguyur sejak Jumat hingga Sabtu (18/4) dini hari mengakibatkan gugusan tebing longsor. 
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Harga Pupuk 
Meroket

Kelangkaan pupuk di Sragen sudah melebihi 
batas psikologi petani.

Korban Tewas di Larantuka Jadi 10 Orang

61  Kontainer Timah Ekspor Bermasalah
DRAMA tarik ulur 176 kontainer ti-
mah ekspor yang ditangkap petugas 
Pangkalan TNI Angkatan Laut Batam, 
Kepulauan Riau, berakhir. Komandan 
Pangkalan Kolonel Ribut Eko Suyanto 
menyatakan, dari 176 kontainer, 61 di 
antaranya dipastikan bermasalah. 

“Penyidik menyatakan 61 kon-
tainer itu bermasalah dalam hal 
kepabeanan. Karena itu, kontainer-
kontainer itu sudah dikirim kembali 
ke Bangka untuk diperiksa petugas 
Bea dan Cukai,” paparnya, di Batam, 
akhir pekan lalu. 

Ratusan kontainer itu diangkut 

kapal tongkang Bina Marine dan 
ditarik sebuah tugboat saat disergap 
KRI Pulau Rusa 726 di Selat Riau, 
awal Maret lalu. TNI-AL menduga, 
selain yang resmi, pengiriman itu 
juga membawa timah ilegal. Harga 
komoditas yang dikirim dari Pela-
buhan Pangkal Balam, Bangka, itu 
total mencapai Rp880 miliar. 

Lebih jauh, Ribut menyatakan pe-
nyidik harus memeriksa secara sak-
sama dan hati-hati dalam meneliti 
kelengkapan dokumen sehingga ada 
kesan pemeriksaan berjalan lambat. 
“Dari pemeriksaan itu, kami pasti-

kan 61 kontainer tidak memenuhi 
syarat kepabeanan dan ilegal.”

Sebanyak 115 kontainer lainnya 
dinyatakan tidak bermasalah. Ti-
mah-timah tersebut diperbolehkan 
untuk tetap diekspor ke negara tu-
juan semula, yakni Singapura.

“Yang tidak bermasalah sudah 
boleh berangkat sejak hari Minggu 
(14/4). Karena sesuai dengan per-
syaratan impor,” ujarnya.

Saat dihubungi terpisah, pengamat 
pertambangan Marwan Batubara 
mendesak kasus penyelundupan 
timah ini diusut tuntas. Bea dan Cu-

kai harus berani memberikan sanksi 
tegas kepada pelakunya. 

“Penyelundupan hanya mengun-
tungkan pelaku dan negara lain. 
Mereka bukan lagi koruptor tapi 
pengkhianat,” tandasnya.

Marwan memperkirakan penye-
lundupan timah sudah merugikan 
negara sekitar Rp5 triliun-Rp10 
triliun per tahun. Praktik itu sudah 
terjadi puluhan tahun dan negara 
terkesan membiarkannya. “Sudah 
saatnya harus ada langkah tegas 
dan menghukum mereka seberat-
beratnya.” (HK/RF/N-2)


